

















3. Analisis Bivariat
Tabel 4.6 Hubungan Tingkat Pendidikan Formal Ibu dengan Tingkat
Pengetahuan Ibu tentang Pencegahan Kekerasan Seksual Anak Usia

Prasekolah
Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Pencegahan Koef.
Variabel yang diteliti Kekerasan Seksual Anak Usia Prasekolah \F/)alue Kontinge
Kurang Cukup Baik Total nsi
E:;'d'd' Dasar 5 (12,82%) 9 (23.07%) 0(0%) 141000 002 0394
Formal Menengah 5(12,82%) 9 (23,07%) 6 (15,38%) 20(100%)
Tinggi 000%)  1(256%) 4 (10,25%) 5(100%)
Total 10 19 10 39(100%)
Sumber : Data Primer Diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa 9 (23,07%) ibu
memiliki tingkat pengetahuan tentang pencegahan kekerasan seksual
cukup berlatar belakang tingkat pendidikan dasar dan menengah.
PEMBAHASAN pemahaman  seseorang (Widayati,
1. Tingkat Pendidikan Formal 2016).
Ibu Berdasarkan  hasil  tingkat

Tingkat pendidikan formal ibu
yang diselenggarakan di Indonesia
sebanyak tiga tingkatan yakni tingkat
pendidikan formal dasar (TK, SD, dan
SMP), tingkat pendidikan formal
menengah (SMA/SMK), dan tingkat
pendidikan formal tinggi (Perguruan
Tinggi) (Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 8).

Fakor-faktor yang memengaruhi
tingkat pendidikan formal seseorang
adalah  ekonomi, sosial budaya,
karakteristik pendidikan, dan
kesejahteraan  keluarga  (Rahman,
2014).

Berdasarkan  hasil  penelitian,
didapatkan karakteristik tingkat
pendidikan formal ibu terbanyak yakni
tingkat pendidikan formal menengah
sebanyak 20 ibu (51,3%) dengan
tingkat pemahaman cukup.

Tingkat  pendidikan  formal
seseorang memengaruhi  kecerdasan
dan  tingkat pengetahuan  serta
pemahaman seseorang terhadap suatu
topic bahasan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang semakin tinggi
pula  kecerdasan dan  tingkat

pendidikan menengah sebagai tingkat
pendidikan mayoritas  ibu (51,3%)
yang memiliki anak usia prasekolah
berbanding lurus dengan pendapatan
mereka. Dapat dilihat pada tabel hasil
4.3 bahwa penghasilan mayoritasibu-
ibu tersebut adalah penghasilan kurang
dari Rp 1.488.000 (UMR Kabupaten
Sleman).

Hal ini membuktikan teori bahwa
tingkat pendidikan formal seseorang
memengaruhi tingkat penghasilan dan
pekerjaan seseorang. Seseorang dengan
tingkat pendidikan formal tinggi akan
cenderung mendapatkan  pekerjaan
yang layak selaras dengan penghasilan
(upah) yang ia terima, begitu pula
sebaliknya  (Forum  Bisnis  dan
Kewirausahaan Palembang, 2013)

Investasi  dalam  pendidikan
memiliki hubungan dengan permintaan
tenaga kerja yang berpendidikan.
Menurut Freeman merupakan masalah
yang sangat dinamis dalam jangka
pendek terutama bagi perusahaan. Hal
ini  diakibatkan karena; pertama
perusahaan memilih tenaga kerja untuk
melaksanakan metode produksi dengan



menggunakan lebih banyak tenaga
kerja yang ahli sehingga dapat
meningkatkan pengembalian terhadap
investasi  pendidikan yang telah
dilakukan. Ahli ekonomi
mengasumsikan  dengan  investasi
pendidikan dapat meningkatkan
produktivitas tenaga kerja sehingga
dapat meningkatkan penghasilan pada
masa yang akan datang (Juwita dan
Lestari, 2013).

Merujuk pada teori Rahman, hal
ini dapat terjadi karena lingkungan
sosial budaya juga sesuai dengan hasil
penelitian yakni di Dusun Sanggrahan
masih kental budaya jawa bahwa
sebagai  perempuan tidak  harus
memiliki pendidikan tinggi, karena
nantinya akan banyak bekerja di dapur
dan di rumah untuk mengurus suami.
Jadi apabila ada uang yang berlebih
akan diutamakan memberikan fasilitas
pendidikan pada kaum laki-laki.

Perihal ini sesuai apabila bersama
melihat ada dominasi sosial dan politik
masyarakat Jawa adalah fitur dari
masyarakat Indonesia. Masyarakat
Jawa, dengan budaya dan tradisinya,
mendominasi sebagian besar
masyarakat Indonesia pada umumnya.
Hegemoni  budaya Jawa dalam
masyarakat Indonesia terjadi karena
dukungan politik, sistem pendidikan
formal dan  media.  Nilai-nilai
masyarakat Jawa, pandangan dan gaya
hidup telahmenjadi sumber dan
referensi standar bagi banyak cita-cita
dan nilai-nilai masyarakat yang lebih
luas, untuk tidak menyebut masyarakat
Indonesia modern (Maula, 2010).

Aktivitas domestik sudah sejak
lama dilekatkan pada perempuan.
Asosiasi dua hal tersebut bahkan sudah
ada jauh  sebelum  kebanyakan
perempuan lahir. Hal itu kemudian
menjadi budaya dan adat istiadat.
Perempuan  selalu  dikonotasikan
sebagai manusia pekerja domestik
(homemaker) yang dinilai tidak dapat
berkontribusi secara aktif di luar rumah

sehingga perannya tidak lebih dari
sekadar aktivitas dalam rumah. Di
kemudian hari, terutama di dunia kerja,
banyak posisi strategis yang aksesnya
tertutup bagi perempuan. Perempuan
dianggap tidak pantas memimpin
dalam pekerjaan karena dinilai sebagai
makhluk yang terlalu menggunakan
perasaan  dan  sulit  mengambil
keputusan dengan bijak (Rahayu,
2015).

. Tingkat Pengetahuan Ibu tentang

Pencegahan Kekerasan Seksual
Anak Usia Prasekolah

Tingkat pengetahuan seseorang
terbagi dalam tiga kategori apabila
diukur menggunakan kuesioner, yakni
apabila seseorang dapat menjawab
benar >56% dari total soal dikatakan
memiliki tingkat pengetahuan rendah,
kemudian apabila dapat menjawab
benar antara 57 — 75% dari total soal
dikatakan memiliki tingkat pendidikan
cukup, dan apabila dapat menjawab
benar 76 — 100% dikatakan memiliki
tingkat pengetahuan tinggi (Mahfoez,
2009).

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan  ibu  dengan  tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 20
(51,2%), kemudian tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 14
(35,8%) dan yang terendah adalah ibu
dengan tingkat pengetahuan tinggi
yakni lima (12,8%).

Selanjutnya,  peneliti  coba
hubungkan dengan karakteristik umur
rata-rata responden, yakni 21-35 tahun
sebanyak 35 (89,7%) ibu. Dengan
tingkat pengetahuan yang cukup ibu —
ibu memiliki karakteristik rata-rata
berusia 21 —35 tahun adalah hal yang
ganjil, tidak sesuai dengan teori umur
menjadi orang tua yang optimal dan
sehat yakni pada rentan usia 20 — 35
tahun (Karley, 2015).

Hal ini dapat terjadi karena
banyak paparan media informasi masa
kini yang tidak peneliti control,
sehingga menyebabkan  seseorang



dengan rentang usia yang seharusnya
dapat optimal menjadi orang tua dapat
lebih maju atau bahkan lebih mundur.
Dalam kasus penelitian ini, yang terjadi
adalah lebih mundur karena dikaitkan
dengan pendapatan ibu-ibu yang
kurang dari UMK,

Selanjutnya, berdasarkan analisis
butir soal, dominan ibu belum begitu
paham pada indikator pengertian dan
dampak yang terjadi pada anak usia
praseolah korban kekerasan seksual.
Sedangkan,  indikator  pengertian
merupakan indikator dasar yang harus
ibu ketahui untuk melakukan upaya
pencegahan kekerasan seksual pada
anak wusia prasekolah (Ambarwati,
2013).

Indikator kedua yang belum
diketahui secara baik adalah indikator
dampak kekerasan seksual anak usia
prasekolah. Padahal indikator ini juga
merupakan indikator penting, dengan
indikator ini dapat membuat ibu lebih
merasa waspada dan merasa perlu
untuk melakukan pencegahan
kekerasan seksual anak  usia
prasekolah. Ketika ibu atau orangtua
mengetahui dampak menakutkan akan
terjadi pada anaknya, ia akan
cenderung  lebih  waspada dan
meningkatkan  perhatiannya kepada
kebutuhan dan hak-hak anak (KPAI,
2015)

. Hubungan Tingkat Pendidikan
Formal Ibu dengan Tingkat
Pengetahuan Ibu tentang
Pencegahan Kekerasan Seksual
Anak Usia Prasekolah

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan, yakni dari total ibu yang
memiliki tingkat pendidikan formal
dasar sebanyak 14 ibu, Sembilan
diantaranya memiliki tingkat
pengetahuan cukup, lima lainnya
tingkat pegetahuan kurang. Itu artinya
64% dari keseluruhan ibu yang
memiliki latar belakang pendidikan
formal rendah  memiliki  tingkat
pengetahuan cukup.

Kemudian dari total 20 ibu yang
memiliki tingkat pendidikan formal
menengah, empat diantaranya memiliki
tingkat pegetahuan tinggi, Sembilan
ttingkat pengetahuan cukup, dan lima
kurang. Itu artinya 64% dari
keseluruhan ibu yang memiliki latar
belakang pendidikan menengah
memiliki pengetahuan yang cukup.

Selanjutnya, dari total lima ibu
yang memiliki tingkat pendidikan
formal tinggi, empat diantaranya
memiliki tingkat pegetahuan tinggi,
dan satu tingkat pengetahuan cukup.
Itu artinya 80% dari keseluruhan ibu
yang  memiliki  latar  belakang
pendidikan tinggi memiliki
pengetahuan yang tinggi.

Dapat dilihat bersama urusan
tingkat pendidikan formal hampir
berbanding lurus dengan tingkat
pengetahuan ibu dalam melakukan
pencegahan kekerasan seksual pada
anak usia prasekolah.

Hal ini membuktikan penelitian
yang dilakukan Widayati, tingkat
pendidikan seorang ibu mempengaruhi
perilaku ibu dalam memberikan
pendidikan seks anak, ibu dengan
tingkat pendidikan tinggi biasanya
cenderung memberikan pendidikan
seks dengan baik, dan berbanding lurus
dengan tingkat pendidikan menengah
dan dasar terhadap perilaku yang ibu
berikan saat memberikan pendidikan
seks anak.

Menurut Wied (2007)
menuebutkan bahwa tingkat
pendidikan turut pula menentukan
mudah tidaknya seseorang menyerap
dan memahami pengetahuan yang
mereka peroleh, pada umumnya
semakin tinggi pendidikan seseornag
semkain baik pula pengetahuannya.

Tingkat pendidikan juga
mempengaruhi  presepsi  seseorang
untuk lebih menerima ide-ide dan
teknologi  baru, terutama dalam
pengelolaan informsai dan media.
Slelau menemani anak dalam mencerna



. Ada

informasi penting dilakukan saat anak
masih dalam usai prasekolah. (SDKI,
1007).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan dengan kekuatan hubungan
lemah antara tingkat pendidikan dan

tingkat pengetahuan ibu tentang
pencegahan kekerasan seksual anak
usia prasekolah. Kekuatan lemah

dikarenakan ada variabel pegganggu
yang sangat berpengaruh yang tidak

dikendalikan, yakni paparan media
informasi.

PENUTUP

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat ditarik
simpulan sebagai berikut:
. Tingkat pendidikan formal ibu di
Dusun Sanggrahan, Tirtoadi, MlIati,
Sleman tertinggi adalah  tingkat

pendidikan formal menengah yakni
SMA/SMK sebanyak 14 (35,9%) ibu.

. Tingkat pengetahuan ibu tentang
pencegahan kekerasan seksual anak
usia prasekolah di Dusun Sanggrahan,
Tirtoadi, Mlati, Sleman tertinggi adalah
tingkat pengetahuan kurang 17 (43,6%)
ibu.

hubungan anara  tingkat
pendidikan formal ibu dengan tingkat
pengetahuan ibu tetang pencegahan
kekerasan seksual anak usia pasekolah
dengan nilai dengan tingkat keeratan
rendah. Hal ini diperoleh dengan uji
statistic dan didapatkan p values
sebesar 0.012 dan nilai koefisien
kontingensi sebesar 0.394.

. Saran

Bagi Masyarakat

Kepada masyarakat khususnya ibu dari
anak usia prasekolah (2,5 sampai 5
tahun) untuk memaksimalkan potensi
anak usia prasekolah dan
memaksimalkan pula dalam upaya
pencegahan  terjadinya  kekerasan
seksual anak, agar dapat meminimalisir
pengalaman atau hal buruk yang
terekam pada memori anak usia
prasekolah. Contohnya, dengan

mengadakan kelompok diskusi tentang
kekerasan rutin tiap bulan dengan
mendatangkan pembicara utama dari
dinas terkait.

Bagi Kader Posyandu

Diharapkan kader dapat lebih aktif
dalam Dbekerjasama dengan sektor
kesehatan dan perlindunagn anak dan
perempuan agar dapat meningkatkan
pengetahuna ibu tentang pencegahan
kekerasan anak usia prasekolah,
walaupun sudah terlanjur sang ibu
memiliki pendidikan formal yang
dasar. Dengan mengadakan diskusi
secara rutin dan penyuluhan yang
mendalam dari dinas terkait.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya
agar dapat meneliti dengan mengambil
jumlah responden lebih banyak dan
dapat meneliti aspek lain seperti
pengaruh media informasi atau pola
asuh ibu yang dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan ibu tentang
pencegahan kekerasan seksual anak
usia prasekolah.
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